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Abstract  
This research was conducted because of the low activity and student learning outcomes in writing review texts. This is due to the lack of creativity of students and teachers in supporting the achievement of learning goals.This study aims to describe the increase in activity and learning outcomes of writing novel text review skills through the Think Talk Write model on class VIII SMP Negeri 3 Rambah. This type of research is classroom action research. The method of this research is qualitative and quantitative methods. The research subjects were class VIII students totaling 26 people. The data analysis technique of this research is qualitative and quantitative techniques. The results of this study are (1) an increase in the quality of student activities from prasiklus by 36% (lack of quality), cycle I by 60% (quite high quality), cycle II at 76% (quality), cycle III by 94% (very high quality) , and (2) an increase in completeness of pre-cycle learning outcomes of 46.15% with an average value of 67.88, cycle I of 61.53% with an average value of 76.15, cycle II of 80, 76% with the average value of 80.65 in the third cycle was 96.15% with an average value of 85.04. Based on the results of the study it can be concluded that the application of the Think Talk Write model in writing novel review texts is able to improve the activity and learning outcomes of class VIII SMP Negeri 3 Rambah.
Keywords:  improvement, writing, novel review text, think talk write
Abstrak
Penelitian ini dilakukan karena rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menulis teks ulasan. Hal ini disebabkan karena kurangnya kreatifitas siswa dan guru dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan  peningkatan aktivitas dan hasil pembelajaran keterampilan menulis teks ulasan novel melalui model Think Talk Write pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah.  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Metode penelitian  ini  adalah metode kualitatif dan kuantitaf. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 26 orang. Teknik analisis data penelitian ini adalah teknik kualitatif dan kuantitaf. Hasil penelitian ini  adalah (1) terjadi peningkatan kualitas aktivitas  siswa dari prasiklus sebesar 36 % ( kurang berkualitas), siklus I sebesar 60 % (cukup berkualitas), siklus II sebesar 76 % (berkualitas), siklus III sebesar 94% (sangat berkualitas), dan (2) terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar dari prasiklus sebesar 46,15 % dengan nilai rata-rata 67,88,  siklus I sebesar 61,53 % dengan  nilai rata-rata 76,15, siklus II sebesar 80, 76 %  dengan nilai rata-rata 80,65 siklus III  sebesar 96,15 % dengan nilai rata-rata 85,04. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Talk  Write  dalam menulis teks ulasan novel mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah.
Kata kunci: peningkatan, menulis, teks ulasan novel, think talk write



1. Pendahuluan

 Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan pembelajaran wajib pada semua jenjang pendidikan di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas bahasa dan sastra Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan komunikasi yang baik dan menumbuhkan sikap apresiasi terhadap sastra. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat jenis keterampilan yakni mendengar, berbicara, membaca dan menulis (Arianti, 2018). Salah  satu  keterampilan  dalam  pembelajaran  berbahasa  adalah keterampilan menulis. Dengan adanya keterampilan menulis, siswa diharapkan mampu menuangkan ide, gagasan, dan perasaan melalui tulisan. Kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 kelas VIII terdiri atas menyusun teks eksposisi, drama, biografi, diskusi, dan ulasan. Kurikulim 2013 menegaskan bahwa Bahasa Indonesia berperan sebagai penghela ilmu pengetahuan (Aisyi, 2018).
 (
1
)           Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tanpa tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur (Fransori, 2019).Selain itu, menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam menyampaikan   pesan   berupa   lambang-lambang   untuk   dipahami   pembaca. Menulis merupakan salah satu kegiatan yang tak terpisahkan dari seluruh proses belajar yang dialami oleh siswa. Apa yang ditulis berkaitan dengan gagasan atau materi yang akan ditulis, sedangkan bagaimana cara menulis berkaitan dengan pengembangan gagasan (Nojeng, 2018). Seseorang akan terampil menulis apabila ia sering berlatih dalam menulis. Selain sering berlatih, di dalam pengembangan keterampilan menulis juga diperlukan pengetahuan dan keterampilan (Ramadhanti, 2017).  Kegiatan menulis menuntut penulis untuk lebih banyak menyerap, mencari, serta mengusai informasi sehubungan dengan topik yang akan di tulis oleh penulis. Menurut Dalman (2014:4), menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/ tanda/ tulisan/ yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf memebentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna. Terakhir adalah kemampuan menulis yang merupakan proses paling akhir dalam menuntut kemampuan berpikir manusia (Sinaga, Slamet, & Rohmadi, 2018).
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Keterampilan  menulis  sebagai  salah  satu  kemampuan  berbahasa merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa agar dapat menyampaikan pesan, ide, gagasan yang ada dalam pikiran penulis. Menulis merupakan suatu proses yang menggunakan lambang-lambang atau sejumlah huruf untuk menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan  serta dapat menampung aspirasi atau makna yang ingin disalurkan kepada orang lain(Latif, 2016). Selain itu, mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sukar untuk dipahami oleh siswa, serta dapat mendatangkan rasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, pelajaran bahasa Indonesia bukan hanya sekedar teori tetapi merupakan keterampilan proses mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap  siswa. Pendidik harus dapat memahami keadaan serta keinginan peserta didik yang sedang dibimbingnya, agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas (Yusuf & Widyaningsih, 2018).
 (
2
)Salah satu keterampilan menulis yang perlu dilatih dan ditingkat di kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah adalah menulis teks ulasan novel karena nilai siswa rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkan. Guru harus berperan aktif dalam membelajarkan siswanya agar dapat menulis teks ulasan dengan baik. Melalui keterampilan menulis, siswa diharapkan tidak hanya terampil memahami informasi yang disampaikan secara langsung, tetapi juga terampil memahami informasi yang disampaikan secara tidak langsung(Tifani, Atmazaki, 2017).  Teks ulasan adalah teks yang berisi pemberian kritik, evaluasi, atau melakukan review terhadap karya cipta intelektual (Pardiyono, 2007: 313). Teks ini bertujuan untuk memberikan kritikan, hasil evaluasi, atas suatu karya ilmiah, buku, atau karya seni. Teks ulasan adalah tulisan yang isinya menimbang atau menilai sebuah karya  yang dikarang atau dicipta orang lain. Menulis  teks  ulasan  biasanya  meminta  seseorang untuk  membaca  teks  tertentu  secara  detail  dan  juga  membaca teks  lain  yang berhubungan, sehingga dapat menghadirkan penilaian yang adil dan rasional dari teks tersebut.
Berdasarkan wawancara penulis dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah ditemukan nilai siswa rendah atau banyak yang tidak mencapai KKM (70) dalam  menulis teks ulasan novel.  Penyebab rendahnya keterampilan menulis teks ulasan siswa  pada kelas VIII tersebut adalah: (1) waktu belajar bahasa Indonesia cenderung panjang sehingga siswapun menjadi ngantuk di dalam kelas, (2)  kurangnya pengetahuan siswa tentang teks ulasan, (3) penguasaan diksi siswa yang kurang, (4) suasana kelas yang kurang kondusif dalam belajar, dan (5) siswa kesulitan dalam memahami penjelasan dari guru. Berdasarkan hal itu, maka perlu dilakukan peningkatan keterampilan menulis teks ulasan novel  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah. Metode yang tepat untuk mengatasi kendala tersebut, yaitu metode pembelajaran yang berorientasi pada kerja sama dalam belajar (kooperatif) (Fitri, 2017).Mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba menerapkan satu model pembelajaran yang bisa memotivasi  siswa dalam menulis teks ulasan yaitu model Think Talk Write. 
 Model think talk write mengajak siswa untuk berpikir kreatif dan dapat berbagi ide dengan teman lain pada saat diskusi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Miftahurrohim (2009:29) yang menyatakan bahwa teknik think talk write (pikirkan, katakan, tuliskan) merupakan teknik yang memfasilitasi latihan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan dengan lancar. Teknik ini mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan hasil pikirannya berkenaan dengan suatu topik. Adanya teknik dalam pembelajaran akan membantu siswa untuk berpikir kritis. Siswa akan terbantu dengan mengamati contoh yang disediakan, sehingga siswa lebih memahami materi yang diajarkan. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi siswa juga dapat menggali informasi dari contoh yang disediakan.  Fatmawati, dkk (2013:2) menyatakan bahwa kelebihan penerapan teknik think talk write dapat mendorong siswa untuk berpikir, aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, berkomunikasi dengan baik, siap mengemukakan pendapatnya, menghargai orang lain, dan melatih siswa untuk menuliskan hasil pemikirannya ke dalam bentuk tulisan secara sistematis. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pemikiran bahwa siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran menulis karena ditunjang dengan teknik pembelajaran yaitu teknik think talk write. Penggunaan teknik ini bisa membantu kinerja guru untuk memberi motivasi belajar bagi siswa dalam keterampilan menulis teks ulasan novel. Motivasi belajar merupakan salah satu pendorong atau sumbangan untuk tercapainya dengan baik pembelajaran bahasa Indonesia (Sartika, 2019). Rumusan masalah  penelitian ini yaitu:  (1) bagaimanakah kualitas peningkatan aktivitas siswa kelas  VIII SMP  Negeri 3 Rambah melalui penerapan model think talk write  dalam menulis teks ulasan novel?, dan (2) bagaimanakah peningkatan hasil belajar  siswa kelas  VIII SMP  Negeri 3 Rambah melalui penerapan model think talk write  dalam menulis teks ulasan novel? 
2. Metode Penelitian 
	Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action  research). Penelitian tindakan kelas merupakan upaya guru dalam memecahkan permasalahan  di kelasnya dengan menerapkan metode, teknik, dan strategi yang tepat dan sesuai dengan situasi kelasnya agar tercipta pembelajaran yang aktif, kreatif,  inovatif,  dan menyenangkan  (Arianti, 2019:123). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi siswa dan tes unjuk kerja.   Lembar observasi siswa digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa sedangkan tes unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa dalam menulis teks ulasan novel. 
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah yang berjumlah 26 siswa pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. SMP Negeri 3 beralamat di jalan Simpang Tangun  Pasir Pengaraian Kec. Rambah Kab. Rokan Hulu Riau. Kegiatan penelitian ini diawali dengan kegiatan tes awal pada prasiklus. Berdasarkan analisis hasil tes awal yang dilakukan pada prasiklus tersebut ditemukan  nilai siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) 70 maka perlu dilakukan siklus I, siklus II, dan siklus III hingga mencapai nilai yang diharapkan. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dari bulan Januari 2019 s.d Mei 2019. Teknik  pengumpulan data penelitian ini  menggunakan dua instrumen penelitian yaitu lembar observasi dan rubrik penilaian menulis teks ulasan novel yang digunakan observer dalam tiga siklus. Instrumen ini sudah mendapat validasi dari validator instrumen penelitian yang ditentukan sesuai dengan bidang ilmu pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yaitu teman sejawat.
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik kualitiatif  dan kuantitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk analisis data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran menulis teks ulasan novel dan teknik kuantitatif digunakan untuk analisis data hasil belajar siswa. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika hasil yang diperoleh telah berada dalam kategori baik atau sangat baik. Siswa dikatakan tuntas secara individu jika daya serap siswa lebih dari atau sama dengan 65%. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika ketuntasan siswa dalam pembelajaran menulis teks ulasan novel sudah mencapai 90 % dari jumlah seluruh siswa.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
1)  Aktivitas Belajar Siswa melalui Penerapan Model  Think Talk Write
	   Aktivitas pembelajaran siswa dalam pembelajaran diobservasi oleh guru selama pembelajaran berlangsung dalam tiga siklus. Ada tiga aspek penilaian dari hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Aspek kognitif merupakan aspek yang sering dijadikan olehh guru dalam menilai kekuntantasan belajar siswanya (Nengsih, 2016).   Pada prasiklus ditemukan aktivitas siswa masih belum mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Siswa masih banyak tidak serius dalam mengikuti  pembelajaran, ada asyik mengobrol dengan temannya saat diskusi sedang berlangsung, siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran, siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran menulis teks ulasan novel,  dan siswa kurang termotivasi untuk tekun dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Pada prasiklus kualitas aktivitas siswa memperoleh skor 18 dengan persentase  36 % berada pada kategori kurang berkualitas.  Untuk mengatasi permasalahan ini  maka  diterapkan suatu model  pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran menulis teks ulasan buku fiksi yaitu model Think Talk Write.
	Setelah penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran siklus I maka kualitas aktivitas siswa jadi meningkat menjadi cukup berkualitas yaitu memperoleh  nilai 30 poin ( skor 3) dengan persentase 60 %. Kualitas tertinggi pada peran aktif siswa dalam pembelajaran dan  ketepatan siswa dalam menyimpulkan materi ajar yaitu 16  siswa yang antusias sudah berperan aktif dan  10 siswa masih diam dari jumlah siswa 26 orang.  Aktivitas siswa yang belum berkualitas yaitu ketekunan dan keseriusan siswa dalam  diskusi kelompok yaitu 8 siswa sudah tekun dan serius dalam diskusi, sedangkan 18 siswa tidak serius dalam diskusi. Kualitas pembelajaran masih berada pada rentang 60% ≤ 70 %  kurang baik, maka perlu dilanjutkan pada siklus II.
	Kemudian pada siklus II setelah penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah  kualitas aktivitas pembelajaran siswa pun meningkat menjadi skor 30, dengan persentase 76 %  bermakna berkulaitas. Kualitas tertinggi  terdapat pada peran aktif siswa dalam pembelajaran yaitu 20 siswa sudah aktif dan 6 siswa masih diam dalam pembelajaran. Kualitas terendah terdapat pada keaktifan siswa dalam mempresentasikan tugas kelompoknya yaitu 13 siswa sudah mampu aktif dalam presentasi kelompok dan 13 siswa lagi masih belum aktif dalam kelompoknya. Ini perlu dilanjutkan pada siklus III karena belum mencapai kategori sangat berkualitas (85 %). 
	Selanjutnya pada siklus III kualitas pembelajaran siswa meningkat lagi dibandingkan siklus II yaitu memperoleh skor 47 dengan persentase 94 % bermakna sangat berkualitas. Kualitas tertinggi diperoleh pada tertinggi terdapat pada keaktifan siswa dalam merespon pertanyaan guru tentang teks ulasan yaitu 25 siswa aktif bertanya dan hanya 1 siswa yang diam. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Talk Write dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari kurang berkualitas menjadi sangat berkualitas.

2) Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Model Think Talk Write
	Untuk mengetahui sejauh mana ilmu yang telah diserap dan dikuasai oleh siswa maka guru perlu melakukan suatu penilaian atau evaluasi (Momon Dt. Tanamir, 2016). Kegiatan menulis membutuhkan latihan yang berkelanjutan oleh siswa melalui bimbingan guru. Terampil menulis tidak datang secara otomatis, tidak mudah dicapai, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang cukup dan teratur(Tatalia, 2017). Hasil  belajar siswa dalam menulis teks ulasan novel dinilai berdasarkan tiga indikator yaitu : struktur teks ulasan, kalimat efektif, dan penggunaan EBI. Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah adalah 26 orang, semuanya mengikuti tes menulis teks ulasan novel.  Berikut perbandingan hasil belajar siswa pada prasiklus dan siklus I.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus dan Siklus I.
	Tingkat Keber
Hasilan
	Prasiklus
	Siklus I

	
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah Siswa
	%

	Tuntas
	12
	46, 15
	16
	61,53

	Belum Tuntas
	14
	53,85
	10
	38,46

	Rata-rata kelas
	26
	67,88
	26
	76,15



		Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ketuntasan belajarnya sebesar 46,15 %  dan belum tuntas sebesar 53, 85 %.  Hanya 12 siswa yang tuntas  mencapai KKM (70).  Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilanjutkan tes unjuk kerja pada siklus II karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 85 %.  Penerapan model Think Talk Write dalam menulis teks ulasan novel juga terbukti meningkatkan nilai rata-rata kelas dari 67,88 menjadi 76,15.  Dalam penulisan struktur teks ulasan masih banyak siswa yang belum tersistematika, penggunaan kalimat efektif dan penggunaan EBI pada siklus I juga masih belum tepat.
		 Pada siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswapun meningkat dibandingkan siklus I yaitu 80,76 % dengan nilai rata-rata kelas 80,65. Pada siklus II  ini 21 siswa tuntas dalam tes keterampilan menulis teks  ulasan buku fiksi, dan 5 siswa tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut masih belum mencapai indikator keberhasilan penelitian 85% maka dilanjutkan kepada siklus III.
		 Pada siklus III menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa meningkat lagi dibandingkan dengan siklus II menjadi 	96,15 %  dan nilai rata-rata kelas 85,04. Pada siklus III sudah 25 siswa yang tuntas dan hanya 1 siswa yang tidak tuntas. Hasil belajar pada siklus III sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian 85 %. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Talk Write mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah.	
		
b. Pembahasan
       Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model Think Talk Write dalam menulis teks ulasan novel mampu meningkat kualitas aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah. Berikut paparan kualitas aktivitas dan hasil belajar siswa.
1) Kualitas Aktivitas Siswa 
  	Kualitas pembelajaran siswa dipengaruhi oleh model yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Guru harus mampu menggunakan model yang tepat dan menarik untuk memotivasi pembelajaran menulis  siswa. Berdasarkan aktivitas belajar siswa yang sudah dipaparkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa model Think Talk Write mampu meningkatkan kualitas aktivitas belajar siswa pada setiap siklusnya. Berikut perbandingan aktivitas belajar siswa dalam menulis teks ulasan novel.
Tabel 2. Rekapitulasi Kualitas Aktivitas Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, 
      II, dan III
	Aspek
	Kualitas Aktivitas setiap Siklus

	
	Pra
Siklus
	I
	II
	III

	Jumlah 
Poin
	18
	30
	38
	47

	Skor
	2
	3
	4
	5

	Persentase
	36 %
	60 %
	76 %
	94%

	Kategori
	Kurang Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Sangat Baik


Ket:  Kualitas : 1-2  kurang berkualitas ; 3 = cukup Berkualitas ; 4 = Berkualitas;  
5 = Sangat Berkualitas 

	Berdasarkan kualitas aktivitas  belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada setiap siklus. Pada prasiklus kualitas aktivitas belajar siswa adalah mendapat poin 18 (skor 2) bermakna kurang berkualitas dengan persentase 36 % meningkat pada siklus I setelah penerapan model Think Talk Write yaitu memperoleh poin 30 (skor 3) bermakna cukup berkualitas dengan persentase 60 %. Pada siklus II terjadi lagi peningkatan yaitu memperoleh poin 38 (skor 4) bermakna berkualitas dengan persentase  dengan 76 %.  Kemudian pada siklus III meningkat lagi menjadi poin 47 (skor 5) bermakna sangat berkualitas. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram 1 berikut ini.

       Diagram 1. Perbandingan Peningkatan Kualitas Aktivitas Siswa Prasiklus, Siklus I,
         II, dan III 

2) Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang berkelanjutan dari prasiklus, siklus I, II, dan III. Perbandingan peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, II, dan III
	Aspek
	Hasil Siklus

	
	Pra
siklus
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	Hasil Belajar Siswa (%)
	46,15
%
	61,53
%
	80,76
%
	96,15
%

	Rata-rata Kelas
	67,88
	76,15
	80,65
	85,04



Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah dalam menulis teks ulasan novel. Hal ini terbukti dari terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus ketuntasan hasil belajar yaitu 46,15 % dengan nilai rata-rata kelas 67,88 meningkat pada siklus I menjadi 61,53 % dengan nilai rata-rata kelas 76,15.  Selanjutnya pada siklus II meningkat lagi ketuntasan hasil belajar menjadi 80,76 % dengan nilai rata-rata kelas sebesar 80,65. Pada siklus III ketuntasan hasil belajar meningkat lagi menjadi  96,15 dengan nilai rata-rata kelas 85,04. Untuk lebih jelasnya perbandingan ketuntasan hasil belajar tersebut bisa dilihat pada diagram 2 berikut ini.

       Diagram 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I, II, dan III
	 Berdasarkan diagram 2 dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar yang teratur  pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas juga  meningkat dengan baik pada setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah dalam pembelajaran keterampilan menulis teks ulasan novel. Hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 90 %.

4. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan model Think Talk Write dalam pembelajaran menulis teks ulasan novel mampu meningkat kualitas aktivitas belajar siswa yaitu dari kurang berkualitas pada prasiklus meningkat di siklus I menjadi cukup berkualitas, dan meningkat lagi pada siklus II menjadi berkualitas, serta meningkat lagi pada siklus III menjadi sangat berkualitas. (2) Penerapan model Think Talk Write dalam menulis teks ulasan novel mampu meningkatkan keantusiasan siswa dalam belajar, keaktifan, keseriusan ketekunan dalam diskusi, keaktifan dalam mempresentasikan tugas kelompok, ketepatan waktu siswa dalam mengumpulkan tugas, memotivasi siswa untuk menulis teks ulasan,  ketepatan siswa dalam menyimpulkan materi ajar, dan terciptanya suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran.  (3) Penerapan model Think Talk Write mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang terlihat terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar dari prasiklus sebesar 46,15 % dengan nilai rata-rata 67,88,  siklus I sebesar 61,53 % dengan  nilai rata-rata 76,15, siklus II sebesar 80, 76 %  dengan nilai rata-rata 80,65 siklus III  sebesar 96,15 % dengan nilai rata-rata 85,04. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Think Talk  Write  dalam menulis teks ulasan novel mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Rambah 
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Prasiklus	Jumlah poin	Persentase	18	36	Siklus I	Jumlah poin	Persentase	30	60	Siklus II	Jumlah poin	Persentase	38	76	Siklus III	Jumlah poin	Persentase	47	94	Prasiklus	Ketuntasan hasil belajar	Nilai rata-rata kelas	45.15	67.88	Siklus I	Ketuntasan hasil belajar	Nilai rata-rata kelas	61.53	76.149999999999991	Siklus II	Ketuntasan hasil belajar	Nilai rata-rata kelas	80.760000000000005	80.649999999999991	Siklus III	Ketuntasan hasil belajar	Nilai rata-rata kelas	96.149999999999991	85.04	